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Lampiran 1a. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 
Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Pada Materi Perpangkatan dan Bentuk Akar 

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif dan komunikatif dalam ranah kongkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 

Indikator Soal 
No 

Soal 

Level 

Kognitif 

4,1 

Menyelesaika

n masalah 
yang 

berkaitan 

dengan sifat-

sifat operasi 
bilangan 

berpangkat 

bulat dan 

bentuk akar.  

1. Reacting 

(Siswa dapat 

mengumpulkan 
informasi-

informasi atau 

fakta yang ada 

pada masalah yang 
diberikan berupa 

informasi yang 

diketahui dan/atau 

ditanyakan pada 
soal) 

 

2. Comparing 

(Siswa dapat 
melakukan evaluasi 

terhadap yang 

diyakininya dengan 

membandingkan 
informasi-

informasi yang 

dimiliki dengan 

pengalaman yang 
lalu, seperti 

mengacu pada 

suatu prinsip 

umum, atau suatu 
teori) 

 

3. Contemplating 
(Siswa dapat 

merekonstruksi 

ulang masalah 

dengan mengecek 
kesesuaian jawaban 

dengan kebenaran 

suatu pendapat 

berdasarkan cara 
yang digunakan 

sehingga dapat 

menyimpulkan 

dengan benar) 

Siswa diberikan sebuah data BPS 

tahun 2021 mengenai jumlah 

penduduk dan luas wilayah pulau 
Sulawesi Tenggara 

Kemudian, siswa diharapkan dapat 

menarik kesimpulan (benar/salah) 

dengan 
menunjukkan/membuktikan/merekon

struksi ulang masalah sesuai dengan 

argumen pada soal yaitu mengenai 

kepadatan penduduk pada tahun 2027. 

1 C4 

Siswa diberikan sebuah masalah 

mengenai laba sebuah supermarket per 
menit. Dimana, supermarket tersebut 

beroperasi setiah hari dengan jam 

operasional yang berbeda-beda.  

Kemudian, siswa diharapkan dapat 
menarik kesimpulan dengan 

menunjukkan/membuktikan/merekon

struksi ulang masalah sesuai dengan 

argumen pada soal mengenai jumlah 
laba yang diterima supermarket 

selama 1 minggu. 

2 C4 

Siswa diberikan masalah yang 

berkaitan dengan sebuah tanah/lahan 

kosong berbentuk persegi panjang 

yang akan dibuat taman mini 
berbentuk segitiga sama kaki. 

Kemudian, siswa diharapkan dapat 

menarik kesimpulan dengan 
merekonstruksi ulang masalah 

mengenai sisa tanah kosong setelah 

dibuat taman mini. 

3 C4 

Siswa diberikan masalah terkait 2 

(dua) kertas origami berbentuk persegi 

dengan ukuran yang berbeda. 
Kemudian, siswa diharapkan dapat 

menarik kesimpulan dengan 

merekonstruksi ulang masalah sesuai 

dengan argumen pada soal yaitu 
mengenai luas persegi terbesar. 

4 C4 
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Lampiran 1b. Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS 

Jenjang    : Sekolah Menengah Pertama 

Kelas    : IX  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Waktu    : 1 × 45 Menit 

Materi   : Perpangkatan dan Bentuk Akar 

Petunjuk  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan! 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda! 

3. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab! 

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

1. Berdasarkan data BPS tahun 2021, jumlah penduduk provinsi Sulawesi Tenggara diperkirakan 

mencapai 2,7 juta jiwa sedangkan luas provinsi Sulawesi Tenggara yaitu 3,6 × 104 km2. 

Berdasarkan data tersebut, jika populasi penduduk Sulawesi Tenggara bertambah 10% setiap 

2 tahun, Tunjukkan apakah benar bahwa kepadatan penduduk pada tahun 2027 adalah 97,5 

jiwa/km2?  

 

2. Pada sebuah supermarket dapat meraih laba kurang lebih Rp60.000.000,00 per menit. 

Supermarket tersebut beroperasi setiap hari dengan jam operasional yang berbeda-beda. Pada 

hari senin-jumat beroperasi selama 12 jam. Sedangkan pada hari sabtu-minggu beroperasi 

selama 20 jam. Tunjukkan bahwa jumlah laba yang diterima supermarket selama 1 minggu 

sebesar Rp(6 × 105)2 ?  

 

3. Pak Andi memiliki sebidang tanah kosong berbentuk persegi panjang dengan panjang 16√2 m 

dan lebar 11√3 m. Tepat ditengah-tengah tanah tersebut akan dibuat taman mini berbentuk 

segitiga sama kaki dengan ukuran alas  8√3 m dan sisi-sisi lainnya masing-masing 5√2  m. 

Berapa luas dari sisa tanah kosong yang dimiliki pak Andi setelah dibuat taman mini?   

 

4. Tina memiliki 2 kertas origami berbentuk persegi dengan ukuran yang berbeda. Setengah dari 

luas kertas origami terkecil setara dengan seperempat luas persegi terbesar. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

Jika panjang AC = √8 cm dan sisi pada persegi terkecil adalah 𝑥 cm. Berapa luas persegi terbesar  
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Lampiran 1c. Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 
KUNCI JAWABAN  

INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS 
No Indikator Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Reacting Informasi yang diketahui: 

a. Populasi penduduk = 2,7 juta jiwa  

 = 2,7 × 106 jiwa 

b. Luas Pulau = 3,6 × 104 km2 

Informasi yang ditanyakan: 

kepadatan penduduk pada tahun 2027? 

 

3 

 

 

Comparing Kepadatan penduduk 2021  

=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ
 

Kepadatan penduduk 2021 =  
2,7×106

3,6×104 

Kepadatan penduduk 2021 =  
27×105

36×103 

Kepadatan penduduk 2021 =  0,75 × 102 

Kepadatan penduduk 2021 =  75 jiwa/km2 

 

Karena setiap 2 tahun populasi penduduk bertambah 10% maka dari tahun 2021-2027 

penduduk akan bertambah 30%. 

 

 

3 

 

 

 

 

Contemplating Sehingga kepadatan penduduk pada tahun 2027 dihitung sebagai berikut: 

 

Kepadatan penduduk 2027  

= kepadatan penduduk 2021 +  besar perubahan kepadatan penduduk 2021-2027  

Kepadatan penduduk 2027  

= 75 jiwa/km2 + 30% (75 jiwa/km2)    
Kepadatan penduduk 2027  

= 75 jiwa/km2 + 22,5 jiwa/km2    
Kepadatan penduduk 2027  

= 97,5 jiwa/km2  

 

Jadi, benar bahwa kepadatan penduduk pada tahun 2027 adalah 97,5 jiwa/km2. 

 

 

 

 

 

3 

 

 

2 Reacting Informasi yang diketahui: 

a. Laba permenit = Rp60.000.000,00  

 = Rp60 × 106  

b. Senin-jumat  = 12 jam 

c. Sabtu-minggu = 20 jam 

 

Informasi yang ditanyakan: 

Jumlah laba selama 1 minggu? 

 

3 

 

 

Comparing Waktu operasional pada hari senin-jumat (5 hari) 

= 5 hari × 12 jam/hari × 60 menit/jam 

= 3600 menit 

 

Waktu operasional pada hari sabtu-minggu (2 hari) 

= 2 hari × 20 jam/hari × 60 menit/jam 

= 2400 menit 

 

Karena Supermarket tersebut beroperasi setiap hari dengan jam operasional yang 

berbeda-beda.  

 

 

3 

 

 

 

 

Contemplating Maka laba yang diterima supermarket selama 1 minggu, dapat dihitung sebagai berikut: 

 

Laba 1 minggu = (waktu operasional senin-jumat + waktu operasional sabtu-minggu) × 

Laba permenit 

Laba 1 minggu = ((3600) + (2400)) × 60 × 106 

Laba 1 minggu = 6000 × 60 × 106 

Laba 1 minggu = 6 × 103 × 6 × 107 

Laba 1 minggu = 62 × 1010  

Laba 1 minggu = Rp (6 × 105)2 

 

Jadi, benar bahwa jumlah laba yang diterima supermarket selama 1 minggu adalah                  

Rp(6 × 105)2 

   

3 

3 Reacting Diketahui :  

Panjang tanah  = 16√2 m 

Lebar tanah  = 11√3 m 

Alas segitiga AB = 8√3 m 

Sisi lain segitiga (AB=AC) = 5√2 m 

 

Informasi yang ditanyakan: 

𝐿𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 

 

 

3 

 

 


